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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, 

secara umum dapat disimpulkan bahwa konsep manusia utuh yang dibangun 

dari integrasi term Ulū al-Ilm, Ulū al-Albāb dan Ulī al-Nuhā  merupakan 

konsep berbasis Islam yang berusaha menanamkan ruh Alquran ke dalam 

dunia pendidikan, karena mengandung implikasi teoritis terhadap teori 

pendidikan Islam yang berbasis pada akal dan hati. Adapun secara khusus, 

makna manusia utuh yang dibangun dari integrasi konsep Ulū al-Ilm, Ulū 

al-Albāb dan Ulī al-Nuhā ialah seorang pemikir intelektual yang alim dan 

faqih, berilmu luas, berakal tajam, berhati suci, teguh beraqidah, kuat dalam 

beristinbāt, berjiwa luhur, berbudi pekerti, dan memiliki pengalaman ruhani 

yang mampu mencapai makrifat. Sosok manusia utuh ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan yang lain, yakni memiliki nuansa 

Ilāhiyyaħ, spiritual dan baṭiniyyaħ. Karakteristik ini mencangkup pada enam 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik, ranah sosial, 

ranah etika dan ranah spiritual. Namun, yang menjadi kunci utama 

karakteristik manusia utuh ialah menghasilkan khasyyah yang kuat terhadap 

Rabb-nya, sebagai hasil dari żikir (mengingat) dan fikir (merenung) dari 

ilmu yang diperolehnya.  

 Adapun peran dan fungsi manusia utuh sebagai khalifaħ Allāh ialah 

mewariskan nilai-nilai Ilāhiyyaħ, melalui pembinaan jiwa, akal dan hati. 

Dengan demikian, orang yang berakal dan berilmu dalam konsep Alquran 

bukan semata-mata yang memiliki banyak pemikiran, ide serta gagasan. 

Namun, orang yang berakal dan berilmu harus mampu memberikan 

pengaruh hidup serta motivasi positif untuk mengarahkan umat menuju 

pencapaian hakikat Rabb-nya. Inilah fungsi yang utama, seseorang yang 

bertindak setelah mengetahui ilmunya. Untuk menjadi seorang yang berilmu 
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(Ulū al-Ilm), perlu adanya proses berfikir melalui pengamatan secara 

mendalam, yang dapat menyentuh inti paling substansial (Ulū al-Albāb), 

dan yang dapat mengimplementasikannya hanyalah orang yang berakal (Ulī 

al-Nuhā ).  

Keseluruhan konsep ini menggambarkan konsep Islam kāffaħ yang 

memiliki implikasi teoritis terhadap pendidikan Islam. Sentral implikasi 

tersebut terletak pada tujuan pendidikan Islam yang bernuansa Ilāhiyyaħ, 

baṭiniyyaħ dan spiritual. Adapun implikasi edukatif lainnya meliputi peran 

dan fungsi pendidikan, prinsip-prinsip pendidikan, pendidik, peserta didik, 

materi pendidikan, metode pendidikan dan media pendidikan. Kesemuanya 

itu harus memberikan pengaruh positif pada akal dan hati dalam 

meningkatakan żikir (mengingat) dan fikir (merenung) serta menumbuhkan 

rasa kagum dan kasyyah kepada Allah SWT. Dengan demikian, seluruh 

kompenen pendidikan tersebut diarahkan untuk mengokohkan akidah, 

meluruskan ibadah, dan mensholehkan akhlak al-karīmaħ menuju ma’rifaħ 

Allāh. 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Konsekuensi logis dari penelitian ini adalah sejauh mana hasil 

penelitian ini relevan dan dapat diimplementasikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam maupun pendidikan agama Islam di sekolah. Namun, ada 

hal yang harus digarisbawahi barkaitan dengan hal ini, yaitu bahwa dalam 

mewujudkan konsep manusia utuh yang dibangun dari pengintegrasian term 

Ulū al-Ilm, Ulū al-Albāb, dan Ulī al-Nuhā dalam Alquran perlu 

memperhatikan rumusan tujuan pendidikan Islam yang telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya. Untuk mewujudkan hal itu, perlu adanya 

keterlibatan yang cukup signifikan dari pemangku kebijakan lembaga 

pendidikan dengan pendidik sebagai pemeran utama dalam merealisasikan 

tujuan pendidikan Islam di lingkungan pendidikan.  

Konsep manusia utuh sebagai tujuan pendidikan Islam merupakan 

sebuah konsep bergagasan Islami yang mencoba menanamkan ruh Alquran 
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ke dalam dunia pendidikan. Secara praktis, hal ini berimplikasi pada 

lembaga pendidikan yang berfungsi mewadahi tatanan sistem dan konsep 

pendidikan. Sejauh ini, tujuan pendidikan belum mampu terealisasikan 

secara maksimal. Itu artinya, karekter manusia perlu dibina kembali melalui 

sistem dan konsep secara Islam. Terlihat sangat relevan tujuan pendidikan 

Nasional yang dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 dengan 

tujuan pendidikan Islam yang dibangun dari konsep manusia utuh hasil dari 

pengintegrasian term Ulū al-Ilm, Ulū al-Albāb, dan Ulī al-Nuhā , hanya saja 

konsep ini lebih mendalam. Jika rumusan tujuan pendidikan Islam hasil dari 

pengkajian konsep manusia utuh ini diterapkan dalam dunia pendidikan, 

maka dapat dengan mudah membentuk generasi Islam secara kāffaħ dan 

secara otomatis tujuan pendidikan Nasional pun tercapai. Perlu adanya 

kesadaran yang kuat untuk memupuk nilai-nilai Islam ini. Serta kompetensi 

spiritual pendidik perlu ditingkatkan kembali untuk mewariskan nilai-nilai 

Ilāhiyyaħ ini. Keterlibatan lembaga pendidikan dengan pendidik inilah yang 

akan mengaktualisasikan berbagai komponen pendidikan secara Islam, baik 

itu prinsip, metode, media, dan materi pembelajaran yang bersifat ilahiyyah, 

bathiniyyah dan spiritual, karena diharapkan mampu memiliki pengalaman 

ruhani yang dapat menggapai makrifatullah. hal ini perlu diterapkan dalam 

praktisi pendidikan khusuya oleh seorang pendidik yang memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap perkembangan peserta didiknya. Tak hanya itu saja, 

pendidik juga bertanggung jawab untuk mengolah berbagai media dan 

metode pembelajaran yang Islam dalam menyampaikan materi 

pembelajaran untuk mencapai rumusan tujuan tersebut. Sementara itu, hal 

ini pun berdampak pada praktisi pendidikan lain, seperti pengolahan bidang 

kurikulum yang diislamikan oleh pemangku kebijakan. Sehingga rumusan 

tujuan pendidikan Islam yang berkarakter khusus ini perlu diterapkan dalam 

setiap komponen pendidikan tersebut, agar hasil yang diharapkan mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini memberikan arahan 

yang cukup signifikan bagi para praktisi pendidikan atau peneliti lanjutan, 

yang mana penelitian ini perlu dikaji secara lebih dalam lagi, agar 
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ditemukan kembali kemukjizatan kandungan Alquran yang lebih 

komprehensif.  

Dengan demikian penelitian ini mampu memberikan wacana, 

masukan, gagasan, dan ide baru dalam praktik pendidikan. Adapun 

rekomendasinya akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Rekomendasi bagi Program Studi IPAI 

Pengkajian terhadap berbagai ayat yang berkaitan dengan konsep 

manusia utuh hasil pengintegrasian term Ulū al-Ilm, Ulū al-Albāb dan Ulī 

al-Nuhā, merupakan hal yang sangat penting dan sangat besar manfaatnya 

bagi kemajuan pendidikan Agama Islam. Karena memang pada dasarnya 

Alquran merupakan pedoman bagi kehidupan manusia, terutama dalam hal 

pendidikan. Oleh karena itu, alangkah lebih baiknya jika Program Studi 

Pascasarjana PAI lebih banyak mengembangkan pemahaman kepada setiap 

mahasiswanya untuk terus menerus mengkaji Alquran.  

2. Rekomendasi bagi Bidang Penyelenggara Lembaga Pendidikan. 

Dalam hasil penelitian ini ditemukan tujuan, peran, fungsi, prinsip, 

metode, pendidik dan peserta didik, serta media pendidikan yang di 

dalamnya menyangkut masalah-masalah pokok dalam proses pendidikan. 

Oleh karena itu, sangat diharapkan dalam pendidikan formal bisa diterapkan 

dan dikembangkan lagi menyangkut hal-hal tersebut, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan Qur`āni. 

3. Saran bagi Pendidik 

Dalam penelitian ini, diharapkan para pendidik mampu menerapkan 

berbagai karakter yang telah dikemukakan dalam konsep manusia utuh. Di 

samping memiliki ilmu, seorang pendidik harus memiliki akhlak yang baik, 

mampu memberikan pengaruh positf, serta yang paling utama ialah 

memiliki hati yang senantiasa bertauhid kepada-Nya. Sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik dan benar sesuai tuntunan Ilāhi. 

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 
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Pengkajian mengenai konsep manusia utuh ini memiliki banyak 

kekurangan, munāsabaħ ayat yang digunakan hanyalah sebagain saja. Maka 

dari itu, diharapkan para peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan 

yang ada, dengan mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan akal dan ilmu 

serta mengkaji kembali dari berbagai sumber dari bahasa aslinya. Di 

samping itu, konsep Ulū dalam Alquran bukan hanya pada term Ulū al-Ilm, 

Ulū al-Albāb dan Ulī al-Nuhā saja, ada term lainnya yang berkaitan seperti 

Ulī al-Absār, Ulū al-Amri dan lain sebagainya yang dapat dikaji dan 

dilibatkan ke dalam konsep manusia utuh. Oleh karena itu, untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji konsep yang serupa dengan konsep 

manusia utuh ini secara lebih mendalam lagi dengan pengkajian metodologi 

tafsir yang lebih bervariatif lagi dan sumber referensi yang lebih banyak 

lagi. Hal tersebut dikarenakan masih banyak ilmu-ilmu yang Allah titipkan 

pada setiap ayat dan surah dalam Alquran.  

 

 


